
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

122 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan data dan hasil analisisnya terhadap pembelajaran 

pada masa Bani ‘Abba>siyah, maka dalam hal ini penulis dapat memberikan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kutta>b merupakan lembaga pendidikan dasar pada masa Bani 

‘Abba>siyah. Di Kutta>b ini siswa diajarkan beberapa materi pelajaran 

tentang dasar-dasar agama seperti al-Qur’an, hadith, shair, fiqih, dan lain 

sebagainya. Adapun metode pembelajaran yang digunakan di Kutta>b 

pada semua materinya ialah menggunakan metode pengulangan dan 

hafalan. 

Masjid merupakan lembaga pendidikan menengah sebagai lembaga 

pendidikan lanjutan dari Kutta>b. Di Masjid, para pelajar diberikan materi 

pelajaran yang beraneka ragam dan merupakan pengembangan dari materi 

yang terdapat di Kutta>b. Dengan berbagai jenis materi pelajaran yang 

diberikan di Masjid, maka terdapat pula metode mengajar yang berbeda-

beda seperti: untuk pelajaran fiqih ialah menggunakan metode h{alaqah 

(diskusi), pelajaran hadith (metode periwayatan dan penulisan hadith), 

ilmu al-Qur’an menggunakan metode talaqqi, ilmu tafsir menggunakan 

metode Sama>’sa<ni<da  al-daqi<<>qati.  
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Madrasah Niz{a>miyah sebagai Lembaga Pendidikan Tinggi atau 

Perguruan Tinggi pada masa Bani ‘Abba>siyah. Di madrasah ini hanya 

mengajarkan materi keagamaan khususnya bidang fiqih dan teologi 

berhaluan sunni. Adapun metode pembelajaran yang digunakan di 

madrasah ini ialah metode ceramah, hafalan dan tanya jawab. Metode 

tersebut merupakan bagian dari model pembelajaran langsung. Selain itu 

pula, di Madrasah ini menggunakan metode diskusi (al-muh{a>d{arah), 

metode koresponden jarak jauh (al-ta’li>m al-mura>silah), metode rih{lah 

ilmiah. 

 Ketiga metode ini memiliki letak persamaan yaitu sama-sama 

menitik beratkan pada konstruksi aktif siswa dalam proses 

pembelajarannya. Ketiga metode ini hanya berbeda pada tahap 

pelaksanaannya. Namun, secara esensial memiliki satu tujuan. Jadi, model 

pembelajaran yang digunakan di Madrasah Niz{a>miyah ialah model 

pembelajaran langsung, pembelajaran berbasis masalah dan model 

pembelajaran kontekstual. 

2. Pada pelaksanaan pembelajaran di Kutta>b, Masjid, dan Madrasah 

Niz{a>miyah ternyata memiliki keterkaitan dengan pembelajaran pada masa 

sekarang terutama pembelajaran yang terjadi diberbagai pondok 

pesantren. Metode hafalan dan pengulangan memiliki relevansi dengan 

metode sorogan dan muh{afad{ah, metode ceramah memiliki relevansi 
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dengan metode bandongan, serta metode h{alaqah memiliki relevansi 

dengan metode diskusi (muh{adlarah, bah{thulmasa’>il). 

B. Saran  

Ada beberapa hal yang perlu kami sarankan dalam mengakhiri penulisan 

tesis ini diantaranya ialah: 

1. Sebelum guru melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar, maka 

terlebih dahulu seorang guru harus benar-benar mengetahui kemampuan 

dasar, karakteristik, dan perbedaan latar sosial dari setiap peserta didik. 

Karena hal tersebut dapat menjadi dasar pertimbangan dalam pemilihan 

model, metode, strategi, dan teknik mengajar guru. 

2. Dalam melaksanakan proses pembelajaran, seharusnya guru tidak hanya 

menggunakan metode ceramah, tanya jawab, hafalan (model 

pembelajaran langsung), karena masih banyak model dan metode 

pembelajaran lainnya yang dapat mengkonstruk kemampuan siswa dalam 

memperoleh pengetahuan. 

3. Sebaiknya guru dapat menggunakan metode ceramah, hafalan, dan tanya 

jawab pada materi-materi tertentu khususnya materi yang sifatnya 

deklaratif dan prosedural. Jadi tidak semua materi cocok untuk metode 

ceramah, hafalan, dan tanya jawab. 

4. Guru hendaknya tidak menggunakan metode ceramah dan tanya jawab 

pada tiap-tiap pertemuan. Karena metode tersebut dapat mengakibatkan 

siswa mudah jenuh dan membosankan.  
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5. Terdapat beberapa model pembelajaran yang berkembang pada masa 

sekarang ini. Model pembelajaran ini sudah beralih dari pola behavioristik 

menuju kunstruktivistik. Jadi, dalam kegiatan belajar di sini seorang guru 

benar-benar menjadi fasilitator atau penghubung komunikasi antara siswa 

yang satu dengan siswa lainnya pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

6. Guru harus terampil dalam mengelola pembelajaran terutama dalam hal 

pemilihan metode mengajar yang sesuai dengan karakteristik materi 

pelajaran. 


